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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Dalam tahap merancang alat penyiraman bibit cabai secara otomatis 

aplikasi Arduino IDE berhasil melakukan pengendalian sesaui data source 

code yang di tulis, sehingga alat dapat menjalankan segala perintah yang 

telah di setting 

2. Soil Moisture Sensor berhasil di implementasikan sebagai bentuk input 

sehingga saat beroperasi alat ini mampu membaca kelembaban tanah 

dengan baik. 

3. Berdasakan hasil uji kinerja perancangan alat penyiraman otomatis sudah 

mampu bekerja dengan baik, hal ini terlihat dari fase kondisi tanah yaitu, 

high (0 ~ 400), medium (410 ~ 700), dan low (710 ~ 1023).  

4. Berdasarkan  hasil uji kinerja perancangan alat penyiraman otomatis , pada 

minggu ke dua rata- rata tingi tanaman 2 cm dan jumlah daun 2 helai serta 

persentase pertumbuhan bibit tanaman mencapai 91,6 %. 

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya harapan penulis peneliti dapat 

mengembangkan dalam skala yang lebih besar. Dan di harapkan mampu 

menciptakan inovasi-inovasi baru dalam dunia pertanian. Di harapkan 

Mahasiswa sebagai penggerak utama untuk menggiring kemajuan pertanian 

Indonesia. 
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 Untuk petani, petani mampu menjemput perubahan yang modern dalam 

dunia pertanian agar dapat mengefiesiensikanm waktru dan tenaga dengan hasil 

pertanian yang tidak kalah jauh dengan pertanian klasik. Di harapkan petani 

mampu bersaing dalam era pertanian modern untuk mewujudkan kemandirian 

pangan nasional. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

1. Lampiran perancangan 
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2. Lampiran Pemrograman 

 

   
                                                                                                                                          

3. Lampiran pengukuran tinggi tanaman 

                                                                                                                                         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Lampiran penghitungan daun dan persentase pertumbuhan 
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5. Hasil pengamatan kelembaban tanah selama 2 hari 

 

                                                                 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Hasil Pengukuran Tinggi Tanaman Selama 2 Minggu 

 

Tinggi Tanaman  

Minggu ke- Tinggi Tanaman (cm) 

1 0 cm 

2 2 cm 

 

 

 

Kelembaban tanah 

Jam 

 

Data Analog (DA) Keterangan 

Hari ke 1     

08:00 843 Low 

09:00 402 High 

10:00 376 High 

11:00 342 High 

12:00 332 High 

13:00 345 High 

14:00 402 High 

15:00 343 High 

16:00 252 High 

17:00 402 High 

Hari ke- 2 

08:00 426 Medium 

09:00 420 Medium 

10:00 260 High 

11:00 256 High 

12:00 273 High 

13:00 432 Medium 

14:00 824 Low 

15:00 345 High 

16:00 402 High 

17:00 343 High 
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7. Hasil Pengamatan Jumlah Daun Selam 2 Minngu 

 

Jumlah Daun  

Minggu  Banyaknya daun (helai) 

1 0 

2 2 helai 

 

8. Persentase Pertumbuhan 

 

                                           Jumlah yang hidup 

% Tumbuhan tanaman =                                     × 100% 

Jumlah yang ditanam 

                      275 

% Tumbuhan tanaman =                                     × 100% 

300 

= 0,916 

= 91,6 % 

 

 


